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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Setelah peneliti menganalisa data yang telah dikumpulkan maka hasil 

akhirnya dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran kepercayaan diri klien sebelum proses bimbingan adalah 

rendah hal ini dilihat dari beberapa ciri-ciri sebagai berikut: kurang 

Optimis, kurang objektif, kurang betanggung jawab, kurang rasional 

dan realistis. Adapun gambaran kepercayaan diri klien setalah 

melakukan  layanan bimbingan penyuluhan Islam adalah lebih 

Objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 

pada saat melakukan observasi awal adalah sangat rendah, ini 

dilihat dari beberapa ciri-ciri sebagai berikut: tidak mudah yakin pada 

sesuatu, perasaan cemas yang berlebihan, perasaan binggung, tidak 

bisa menyelesaikan masalah yang dihadapi, malas dalam berpikir.  

2. Program-program pembinaan karir untuk meningkatkan kepercayaan 

diri klien antara lain: pembuatan sandal, las listrik, montir, membuat 

boneka, asbak rokok, sedangkan program kegiatan pendidikan formal 

yang dilakukan di lapas Banyuasin yaitu menyiapkan pendidikan paket 

(A) untuk SD, (B) untuk SMP dan paket, (C) untuk SMA dan juga 

kegiatan keagamaan kegiatan-kegiatan program pesanten antara lain 

sebagai berikut: Dengan mengajarkan syarat sah solat, rukun solat, hal-

hal yang membatalkan solat, mengajarkan cara berwudhu, 
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mengajarkan tata cara bacaan dan gerakan solat,  tata cara solat 

jenazah, Membaca iqro dan al’qur’an. 

3. Bimbingan Penyuluhan Islam sangat Urgen  dalam membina karir 

untuk  meningkatkan kepercayaan diri narapidana menjelang bebas. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dan layanan bimbingan 

penyuluhan Islam. Pada saat melakukan proses bimbingan penyuluhan 

Islam, dari awal sampai akhir bimbingan klien merasakan kepercayaan 

dirinya bertambah. Kemudia membantu narapidana agar selalu 

optimis, ikhlas dan sabar dalam mengikuti kegiatan pembinaan karir 

dengan baik di lapas klas III Banyusin. 

 

B. Saran  

Di harapkan penelitian lain dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai urgensi bimbingan penyuluhan Islam dalam 

pembinaan karir untuk meningkatkan kepercayaan diri narapidana 

menjelang bebas sehingga dapat mengoptimalkan bimbingan 

penyuluhan Islam. 

1. Diharapkan kepada pembimbing dan juga kepada seluruh staf di 

lapas agar bisa membantu dan membimbing warga binaan supaya 

menjadi lebih baik lagi setelah menyelesaikan pembinaan di lapas. 

2. Bagi teman-teman narapidana yang ada di lapas agar saling 

meningkatkan kepercayaan diri dan memberikan dukungan dalam 

pembinaan di lapas, dan lebih giat lagi dalam mengikuti bimbingan 
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dan dilakukan oleh pembimbing dan lebih bersemangat lagi 

melakukan kegiatan-kegiatan  keagamaan yang ada di lapas seperti 

mengerjakan sholat, berpuasa, berzakat,  dan kegiatan keagamaan 

lainnya,  menjahui semua larangan Allah SWT. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

metode lain untuk meningkatkan kepercayaan diri narapidana 

menjelang bebas di lapas Klas III Banyuasin. 
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